Pendahuluan

'asaran akhn‘ pembangunan ekonom1
sepanjang 11ma Pelua Jangica Pan—
; Jang Pertama adalah terciptanya struk
tur perckonomlan berimbang, Struktur eko-
nomi berimbang ini ditandai oleh berkemﬂ
bzmgnya sektor industri yang maju dan
ditopang sektor pertanian yang tangguh.
Berdasarkan struktur tersebut, pembangun-
an laly diarahkan untok “linggal landas™
menuju struktur ekonomi dengan penckan-
an pada sektor industri,

Kriteria perimbangan sektor perekono-
mian tidak hanya diukur dari kontribusi
kedua sektor terhadap Gross Domestic
Product (GDP), tetapi juga pada kemam-
puannya menyerap tenaga kerja. Artinya,
secara struktural selain terjadi perubahan
kontribusi terhadap GDP, juga timbul
pergeseran dalam porsi penyerapan fenaga
kerja.

masalahi ialah bahwa pada saat sekior per—
tanian mengaiaml kcmunduran datam me-
nyerap ienaga kerja, tenaga Lerja }ustru
makin bertambah; sementara sektor non-
pertanian belum sepenuhnya mampu me-
nyerap luapan tenaga kerja tersebut. Pada
sist lain, tidak semua bekas tenaga kerja
pertanian dapat bekerja di sektor non-
pertanian, terutama industri, Selain me-
ningkatnya arus migrasi desa-kota, kom-
pleksitas masalah ini juga menjadi penye-
bab munculnya sektor informal dan pe-
ngangguran di pedesaan,

Bagian awal tulisan inl menguraikan
proses lerjadinya pergeseran koniribusi
sektoral dalam pembangunan menuju
struktur ¢konomi berimbang, dengan latar
belakang struktur ekonomi periode 1971-
1987. Pembahasan dilanjutkan dengan
uraian pergeseran ke'enagakerjaan dan
masalahnya, terntama dalam lingkup pede-
saan. Pada bagian ini dibahas beberapa
alasan bergesernya tenaga kerja pertaniamn,
sekior-sekior apa saja yvang menjadi tnjnan

Tenaga kerja telah beralih dari perta-
nian ke nonpertanian selama berlangsung
pembangunan di pedesaan. Yang menjadi

dalam pergeseran tferscbut. Pembahasan
selanjutnya merupakan analisis tentang
pengangguran dan sekior informal di




an ekonomx Indanes:a tumbth dengan

mengala_rm stagnasi. Pada ‘periode 1961-
1971 pe t__t;mbuhan ekonomi ‘hanya :1575%
per. tahun,: “sedang permmbuhan penduduk
2,5%.: Keadaan ekonomi membaik: sejak
973" (Pehta I) kenka pertumbuhan
ekonorm .:._mencapai ‘ratarata. 9,97%. per
tahun.” La_]u permmbuhan tersebut peria~
han-lahan menurun pada“ periode selanjut-
nya: 6,61% per. 1ahun “pada -1973-:1978
(Pelita IT): dan 4 03% pada 1983 1987 (Pe—
hta'w)- £08 D

Sejalan dengan periumbuhau ekanoml
yang pesat, perubahan strukiural antar sek-
tor juga berlangsung, kXhususnya pada sek-
tor-sektor ‘utama“  yakni:“pertanian’ ‘dan
mdusiri.-Koniribusi sekior pertanian menu-
run- tajam’ “dari 234.07% ~(1978) ‘menjadi
24,14% (1981).+ Antara 1981-1987:karena
pertumbuhan GDP yang lambat, kontribusi
pertanian::hanya - turun. sedikit >menjadi
23;44% padaiiahun: 987 Sementara i
koniribusi- sektor . nonpertanian - justru: me-
nuhjukkan peningkatan. Kontribusi sektor

pesat setelah keadaan: sebehmmya ‘hampir

t_ércatat

ten a':.'

W -Tenaga kerja pertaman yaxag berdas
kan sensus penduduk 1971 masih 66, 3%,
menurun menjadi 61,6% berdasarkan Sa-
kernas 1976. Angka tersebut turun lagi
menjadi. 55.9% - dalam -sensus - penduduk
1980, dan menurun menjadi. .54,.9% . ber-
dasarkan Supas 1985. Penyerapan tenaga
kerja sekior industri pada tahun 1971
sangat kecil, yakni 6,8%. Pada tahon 1976
angka ini naik menjadi 8,4%, lalu naik lagi
menjadi 9,1% pada tahun 1980. Dalam
Supas {1986 itercatat-Serapan tenaga ker_]a
mdustri 9.3%, Sektor: -sektor nonpertaman
lainnya, ‘secara umum Juga mengalaxm
pemngkatan : : i

Dari anvka angka pembahau i terhha?
bahwa penyerapan. tenaga kerja’ sektor per-
tanian masih-amat besar, yakni lebih ‘dari

st yanmg pads taneT 197 T Hanya 8 A% e paroh AN FR AT EeTE Dibanding dengan

naik menjadi- 11,6% (1980). :Begitx pula
dengan ‘sekior-lain, kecuali penambeng&n,
mengalami peningkatan, : :

kontribusinya terhadap GDP, nampak ada-
nya - ketidakseimbangan = antara besarnya
input - tenaga--kerja dengan owsput yang
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dihasilkan: Sebaliknya, pada-sekior industri
terjadi kenaikan 'penyerapan -tenaga-kerja
yang: amat_lambat Selama-tiga:Pelita pem-
bangunan: berlangsung, kontribusinya be-
lum ‘mencapai ~10%. :Dibanding dengan
kontribusinyaterhadap :GDP, ‘juga -terjadi
ketidakseimbangan, dalam arti.. produksi
‘tinggi dicapai dengan impus tenaga kerja

vang kecil.

Hai yang menarik. dari:pergeseran. ang-
ka kedua sekior menuju situktur ckonomi
berimbang itu adalah dalam hal ketenaga-
kerjaan. Darl segi kontribusi terhadap pro-
duk’ nasmnai sekior mdusin memang telah
melampaui pertaman Namun, dari segz
penyerapan tenaga ker_;a ‘sektor perta.man
tetap d:gejah tenaga kerja dalam jumiah
besar ‘Dalam hal ‘ini, memang rﬁasm ier-
jadx surplus tenaga ‘kerja’ pertaman sebagax
bagian dari proses’ produkm Tetapi Harus
dipahami pula, kelebihan’ tenaga kerja juga
merupakan “beban” bagi sektor pertanian.
Artinya, produksi dan pendapatan sekior
perta.man harus dibagz oleh jumlah orang
yang Ieb1h banyak '

Pergeseran Ketenagaker_gaan dan
Masalahnya >

Mengapa Tenaga Kerja Pertaman
Bergeser e :

Ada dua Jems faktor yang menyebab~
kan bergesemya tenaga kerja dari pertanian
ke nonpertanian. Faktor pertama adalah
yang bersifat internal dan mendorong dari
dalam {push factors), sedangkan vang
kedua adalah ivang -bersifat eksternal ‘dan
menarik dart lvar (pull factors). Termagsuk
di faktor yang pertama adalah rasio petani
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identifikasi - seperti: tingkat -:upah = sektor
nonpertanian:-dan - dayatarik - perkotaan;
Faktor-fakior inilah vang berpengarub-baik
secara sendiri-sendiri -mavpun bersamaan.;

Rasio Petani dan Lahan

Makin rendahnya rasio petani dan lahan
(land man ratio) ditambah indeks gini
penguasaan lahan yang timpang merupakan
indikasi ‘makin besarnya jumlah pelani
marginal di pedesaan, yakni mereka yang
berlahan sempit atau tidak berlahan sama
sekali. Status 'mereka mungkin penyakap,
penyewa atau buruh tani. Kelompok ini
adalah vang secara sosial ekonomi menem-
pati posisi: 1erendah dalam strauf:kam ma-~
syarakat petam & oy

Selam karena pertambahan penduduk
yang berarii juga pertambahan jumlah “ca-
lon” ‘petani yang butuh lahan, hal tersebut
juga disebabkan oleh terjadinya penciutan
lahan-lahan tertentu dan makin secmpitnya
peluang: ekstensifikasi. Penciutan lahan di-
sebabkan oleh konversi lahan-iahan perta-
nian. ke pemukiman, lokasi industri, per-
lnasan kota, perkembangan sarana trans-
portasi dan melnasnya lahan kritis. Se-
dangkan kemungkinan ekstensifikasi diba-
tasi- oleh makin kurangnya areal .‘uul;an
yang dapat dxbuka v

Dalam keadaan tak bertanah maka . pe-
tani terbelenggu pada sitnasi subsisten:
suatu -level ekonomi rumah tangga yang
hanya memungkinkan untuk sekedar beria-
han :di ambang survive. Terjadinya gang-
guan ekologis- usaha iani- ataw dilema
internal vang ‘berhubungan dengan stratcg
konsumsi, sudah cukup menjadikan rumah
tangga mercka berada di.titik rawan. Jalan

GaniabiEnkondish il s sekisr peraniEi;
nilai tukar produk pertanian, tingkai pen-
dapatan petani dan unsur-unsur’ revolusi
hijau. Pada faktor yang kedua dapat di-

EC T (9 R e ke i e (S o T M eI T
kerja di luar pertanian, guna menaikkan
pendapatan dan faraf hidop. Inilah faktor
Internal utams yang mendorong pergeseran
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ngkai Pendapatan Pegani -

déngan .atau ai bawah batas biaya: fmdup:

rumah tangga pertanian yakni Rp. 50.600
per ‘bulan per - xceluarg . Dari’ 18.42° 313{&

keluarga petani yang menguasal 19,50 juia

hekiar tanah uaha fani yang ‘ada, sebanyak
41 20% merupakan petani-. gurem dengan

periguasaan lahan” kurang dari 0,50 hekiar
dan* menguasaz hanya 9, 56% totai luas

1anah pertaman

P?iﬂai Tukar Produk Pertamian . -

o/Ditai - tukar petani - (NTR): ditetapkan
FAQ, sebagai-salah  satu.indikator. dalam
mengukur:,

harga yang dibayarkannya, schingga dapat
dijadikan petunjuk kemampuan tukar peia-
ni (trede . off) dari produksi. yang: dihasillan

dengan -kebutuhan barang . dan jasa. bagi
konsumsi  dan pengembangan -usaha. iani-

nva. .o

Menurut Eé@bran BPS,2 nilai tukar f\iang

dicapai petani selama ini masih rendah,
Pemantauan di beberapa dagrah sentra pro-
duksa (Iawa Barat Jawa ’I‘imur Jawa Te-
*1gah dan Yogyakarta} menunjms:kan per-
bandingan .vang tidak seimbang dari tahun

tingkat -: kesejahteraan . petani..
NTP. ini . dihitung . .sebagai.. rasio indeks.
harga yang diterima petani dengan indeks-

:5"457.._3-

selaiu“i‘dzmkmau_ _oieh petan'. :

chdahnya NTP ndak hanya memberat- -
kan ‘buruh iani dan-petani berlahan sem it
tetapi- juga petam berlahan: luas: dengan
input pmduksz tinggi, terutama yang meng: -
usahakan ;padi. ' Pada, komoditi nonpach o
seperti buah~buahan dan beberapa Jems '

‘tanaman keras misalnya coklat dan kopi,

angka NTP-nya cukup tinggi, tetapi porsi-,
nya rendah dalam populasz petam Sejalan
dengan kebijaksanaan PARgAn DEIMeris _ah
maka kebanyakan petani mcngusahakan
padx baik “di persawahan Inanpun ‘Iahan-
lahan tadah hu_}an o ~

Unsur-:Rév..biu_si-- Hi jau :

Sasaran.-utama -revolusi “hijan sadalah
meningkatkan - produksi ;-(terutama; padi)
secara «cepat.: Ini - tercapai -dengan digunaZ
kannya benih varietas unggul,: input: pros
duksi modern (pupuk dan pestisida) :dan
perbaikan cocok tanam. Akan tetapi, per-
soalan ketenagakerjaan tidak ‘menjadi ‘per-
hatian -revolusi hijau, Temyata kemudian
masalah ketenagakerjaan ‘muncul - sebagai
by product revolusi - hijau. - Scyogianya
dengan meningkatmnya produksi pertanian;
serapan tenaga kerja juga meningkat, -agar
dapat menangkal konsekuensi logis kendisi
negara bericembang yang over- populazed

Menurut D:byo Prabowo (1988) sei{w
rang-kurangnya ada empat hal-dari revolusi
hijau - yang ‘menyebabkan - berkurangnya
kadar “padat kerja” scktor pertanian: (1)
makin melembaganya- sistem tebasan, “se-
hingga sistem derep menjadi tergeser; (2)
digunakannya budaya sabit dalam panen

ke tahun antara harga dasar gabah (HDG)

- *Eompas, 19 Marer 1987
2 ompas, 19 Wei 1985

padi-menggeste-budaye - ant-ank-FaRE-DRGRE- — e

kerja ienags wanita; (3) digunakannya-alag
perontok padi yang langsung dapat dipakai
di sawal; (4) varietas padi unggul yang
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'bérumur -pendek: menuntut penyiapan:lahan

. yang segera- uniuk: I;anaman -padi-berikut-
. -nya. Penyiapan; lahan: -yang -serentak:: ini
o msnyebabkan ter_]admya ”kekurangan” te-
naga ‘kerja,. sehingga. “mengundang”. ‘ma-
'su'knya traktor. Seharusnya, dengan. inten-
' -*ianam :yang-lebih tinggi, p@nyerapan
per hek{amya 3uga imggi

i Tekms Sekwr Periaman

kerja sekmr pertamdn yang
_ _berklsar pada tompur  dan tanah persa-
‘wahan, ferik matahari dan ternak gemba-
laan sudah tidak menarik bagi generasi
muda pedesaan, {erutama yang berpendi-
dikan relatif maju. Mereka memilih bekerja
di 'sektor:lain daripada berkecimpung se-
bagal petani yang: dipandangnya berstatus
“rendah”; :Ini terutama berlaku" pada ‘pe-
muda pedesaan. dengan tingkat pendldakan
reiatzf menengah SRR .

: Aklba{ pemngkatan upa.h tenaga k&l}d
dinamika perekonomian: sektor nonperta-
nian(terutama di perkotaan) berkembang
lebih-cepat dibanding sekior pertanian di
pedesaan, Hal ini menyebabkan tenaga
kerja pertanian-di pedesaan tertarik untuk
menikmati-upah lebih tinggi tersebut. Bia-
sanya .mereka kemudian tertampung di
sektcar mformal perkotaan

Selam upah yang tinggi, gemerlap gava
hldllp perkotaan -yang “ramai” merapakan
daya ~tarik tersendiri bagi pemuda pede-
saan..Meskipun hanya menjadi buruh atau
berjuang di sektor informal perkotaan, me-
reka lebih menvukainya karena di dalam-

nya...lerkandung . kesempaton.~menikmai - —tanian;-diperkirakon —balrwra e bl 8B Gy s

gaya hidup modem Secara kultoral, pede-
saan masih identik dengan iradisionalisme
dan perkotaan identik dengan modernisme.

“ ANALISIS CSIS, 199323

Sektor Tujuan Pergeseran Tenaga
Kerja

Menurut Hananto Sigit (1989) pekerja
yang meninggalkan sektor pertanian adalah
pekerja-pekeria. marginal, yaitu yang tidak.
mempunyai ikatan kuat.dengan peker_]am :
yang: d]lakukannya Pekerjaannya MR-
nya . tidak ‘tetap, sehingga bisa bergerak.
sangat mobzle . Dengan - kesempatan dan
penghas;lan yang sedikit Jebih ‘baik saja;
mereka. sudah akan beralih peker_;aan

Data _sensus- yzmg ada menunjukkan
pada tahun 1971 terdapat .23,3% . buruh
tani, Kemudian -menurun ;menjadi 16,4%.
tabun 1980, 15,5% tahun 1985 dan 10,3%
tahun 1987. Buruh tani mudah sekali
bergerak ke sektor -lain, karena mereka
tidak mempunyai lahan dan rasa ketep-
ikatannya pada majikan hampir tidak ada.
Penghasilannya rendah dan pekerjaannya
tidak bisa diharapkan secara tetap,

Namun demikian, persentase buruh ‘tani
di sekior pertanian masih amat besar. Pada’
masa mendatang  masih akan diperlukan’
banyak kesempatan kerja di sektor non-
pertanian, mengingat selama ini sektor
nonpertanian belum ‘dapat menarik banyak
petani berlahan di samping burnh tani itu
sendiri. Bila semua burth'tani dan scba-
gian petan berlahan dapat terserap sekior
nonpertanian, maka konsolidasi lahan ‘da-~
pat terjadi schingga sekior pertanian’
mampu berproses lebih produkiif.

Sekior iujuan pergeseran tenaga kerja
pertanian umumnya adalah nonpertanian
dengan aktivitas informal yang besar. Sek-
tor perdagangan yang pada tahun 1985
menyerap hampir 34% tenaga kerja DeT-

pekerjanya ada di sektor informal. Begit
pula seldor industri, terutama industri kecil
dan rumah fsngga vang memiliki akiivitas
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pekerja keluaras 0
informal. Dcngan dcmlkxan scbcnarnya
pekerja setengah  menganggur (disguised
unemploymem) -masih: tinggl, dan: produk-
Hvitas. kcr_;a umumnya ~masih:

formal - nonpcrtaman schmgga ciri-ciri pe—
kcrja mformal masily d(}mmdn ;

Dcm pcrk}raa.n pckcrga sektor mformﬂ

nonpcri:aman (Hananio. Sigit, 1989) menun—_

Jjukkan kenaikan darx 11,7 _juta - (1980)

menjadl 13,8 juia {1985) meskapun per-
sentasenya menurun. sedikit . dari 22.9%
menjadi 22, 2% Dalam pada ini, kaCi‘jJ.:
mformal sektor, pertamdn telap mdmh besar

yaitu 28,6 juta (55,59%) pada 1ahun 1980
dan 34,1 juta (54,64%) pada tabun 1985.
Meskipun telah terjadi pergeseran  dari
pertanian ke nonpertanian, pergeseran darl
sekior informal ke sekior” formal: betum
berlangsung “dan’ keduanya justru mening-
kat.*Artinya, baik-sektor informal pertanian

maupun sekior informal ‘nonpertinian, jus-

tru ~méngalami- perkembangan -pesat. - Per-

-._.:_&,niarscktor bcrlcknologt scdcrham shala?}""
_operam Lecd kalcna pcrputaran modal

srendah;
Pekerja «pertanian . “hanya_, bcrgescr dart
scktor:informal’ pertanian - ke sektor. in-,

bss&r “hasil. pxoduksi ‘atau. jasa. mercka
hmya dm:i{man golon;_,an masyara}«,a
penghasﬂ;m rendah  atan sebagian - kecil
golongan masyarakat menengah (Hldayal'
1987).

Dcngan ‘ciri-ciri “demikian, banyak pi-
hak mcragukan kemampuan sektor mfor-:_
ma! umuk mcnyerap tenaga kerja. Perkem-
bangannja yang ' pesat d1anggap §E81
yang ”saidh kdpmh” dalam pcmbang'
elonomi, dan tmgkat produksinya dias
gap rendah (Hendra Esmara, 1986). N :
mun dgaknya hamis diakui bahwa selamia
ini ‘sektor- Eersebut cukup berpcmn d:}._ ¥
mcnycrap tenaga ‘keria, ‘sementara scktor_
formal tcruwma ‘industri belum mampu-
menyerap dalam jumlah besar Dalam kaijt-
an inilah kebajaksanaan pemcrmzah umuk
membina sektor informal dalam membe-
nahi masalah ketenaga&erjaan amat rcle—_
van, seudaknya uniuk mcnangkal ouz ﬂow-
1enaga kcxja p:,riaman B

seniase - pekeria” Sektor rormal tinemang
meningkat dari 21,3% (1980) ‘menjadi
23,39 (1985), tapi ita belim cukup untuk
menggsser kedudukan selatr informals

ﬁeﬂcemoangﬂya Mzgr ust Desa- om_

Sektor mfarmal ‘nonperianian yang: dx-'
muin oleh pekerie informal pertanian-tidak
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hanya berkembang :di-pedesaan: tetapi ter-
‘utama yang-di perkotaan. Akibai terjadinya
pergeseran :pada . sektor .pertanian, arus
- migrasi - desa-kota 'menjadi. semakin. me-
ningkat.: ‘Kawasan perkotaan terpaksa harus
menampung scjumiah -tenaga kerja dengan
‘keterampilan minimal; schingga - tidak  se-
‘dikit. membawa efek samping di perkoiaan,

"Tidak semua migran bekas - pekerja
pertanian ini dapat tertampung di sektor
informal  perkotaan,  apalagi di ~sekior
formainya ‘Sebagian dari mereka menjadi
penganggur, baik setengah Maupun sepe-
nuhnya; dan golongan ini cenderung me-
nimbulkan ‘ekses tindakan kekerasan. Kri-
minalitas dan pemukxmr«m kumuh d1
perkotaan '

.Dalam kaitan ini, meningkatnya jumlah
penduduic perkotaan scbagai akibat dari
migrasi desa-kota, iidak dapat diidentikkan
sepenuhnya scbagai variabel modernitas
sebagaamana dikatakan Lerner (1986). Per-
pindahan ke kota yang dilakukan pemuda
pedesaan pada dasarnya bukan karena ke-
majuan sikap budaya atau kondisi eko-
nomi, melainkan karena keterdesakan aki-
ba{ keterbatasan Iapangan kerja di sektor
pertam_an-pedesaan Dengan demikian, baik
pengangguran  maupun berkembangnya
sektor informal dan meningkatnya migrasi
desauicota, dapat dipandang sebagai masa-
lah-masalah yang berkaiian erar dengan
pergeseran ketenagakerjaan yang ada. De-
ngan asumsi bahwa pergeseran tenaga
kerja dari pertanian ke industrl memang
harus terjadi sesuai skenario pembangunan,

ANALISIS CSIS, 19915

Strategi Sambmszs Daiam Pembﬁ—
ngunan SN T

Srraregi Interaksi Desa-Kota

Fenomena pergeseran tenaga kerja di
pedesaan beserta masalah. yang ditimbul-
kannya, tidak dapat ditclazh secara kritis
bila dikaitkan banya dengan variabel-
variabel demograli saja. Gejala im harus
{htelaab dalam konteks “yang lebih luas,
terutama dalam ka:aanny& dengan variabel-
vanabel nondemografi yang mempenga«-;
ruhmya Sirategi . pembangunan yang se-
lama .ini dijalankan dengan parad;gma_'
duahsnk pedesaanuperkotadn seyogianya
ditempatkan sebagai salah satu fokus untuk'
membenam masalah tersebut, '

Pembangunan yang berlangsung telah
menempatkan kota dalam posisi pereko-
nomian yang kuat. Sebaliknya, masyarakat
pedesaan tetap menghadapi masalah pen-
dapatan rendah yamg dicerminkan oleh
lemahnya daya beli, Dalam keadaan de-
mikian, kondisi perckonomian kota meru-
pakan penarik bagi masyarakat pedesaan
untuk bermigrasi. Mekanisme inilah yang
disebut szayat Nataarmaja (1989} sebagai
mekanisme “tarik-tambang”, yakni si kuat
menarik si lemah. Sektor informal lalu
berkembang pesat di kota, menampung
migran dari pedesaan yang juga pekerja
imformal pertanian.

Mekanisme yang diperlukan adalah
menciptakan kondisi yang mampu mem-
persempit kesenjangan perckonomian desa-
kota. Perckonomian pedesaan perlu diper-
kuat agar pedesaan dapat berfungsi sebagai
senira produksi, sekaligus pasar vang baik.

gk monculnya masahaderayiahr ey
but, merupakan konsekuensi logis dalam
pembangunan negara-negara sedang ber-
kembang.

Lrengdn acimiKian, inierakst deésa-kota bisa
berlangsang dua arah secara seimbang,
bukan hanya desa yang mendukung kota
melainkan juga sebaliknva.
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- karcna pergéseran tenaga kerja di pedesaan

' S;mbzos Permman a.'czn Indusz‘n

Terbaiasnya serapan tenaga Ler_;a oieh
mdusm ‘padat modal " yang berkembang,
juga dapat’ dxhubungkan dengan masaiah~
masalah yang timbul dalam pergeseran
keienagakerjaan. Dalam hal ini, scktor
primer industri seharusnya dapai menam-
pung lepasan tenaga kerja pertanian. Tetapi
hal ini sulit dilaksanakan karena ierjadinya
semnacam  bortle neck dalam  peraliban
pekerja pertanian ke industri sebagai akibat

labour,

Interaksi simbiosis antara pertanian dan
industri- dalam hal’ ketenagakerjaan dapat
dikatakan belum berlangsung’ dengan baik.
Industri vang berkembang bersifat high
technology - sedangkan . pekerja -‘perianian
belum marpu terlibat di dalamnya.:

Dalam kcnt&n 1nx pengembangan mdus«
tri keczi dalam pengolahan hasil pertaman
pﬁrlu _maig_r_; diintensifkan. Bidang inilah

yang dapat menampung kelebihan tenaga -

pertanian di satu sisi, dan pada sisi lainnya
pekerja pertanian - mampu  memasukinya.
Bila segmen kerja ini berkembang, snatu

"_"-_-Irelav'an masaiah—masalah yang umbul'

adanya pringip margingl productivity. of- + Zpertanian-industri”

Mckamsme _dcrmklan guga b\,rfungsx

sesual skenar;o transforrn351 Jangka pan-
}ang pembangunan nasmnal

Réﬂéks"i -déﬁ’ilﬁplikﬁs’i

Masaiah keienagakerjaan daiam pemb R
ngunan “tidak = hanya -‘berkaitan ‘dengan -
persoalan’ Letadaksesua:an “antara  suplai -
tenaga  kerja dengan permintaan pasar
kerja, yang berakibat pada pengangguran.
Masalah ini juga berhubungan dengan
dimensi-dimensi dinamis struktur internal
sektor-sektor yang terlibai dan interaksi
antara’ sektor-sckior tersebut. Dengan de-
mikian, pendekatan holistik atas dualisme
dan “pedesaan-perko-
taan”  dalam pembangunan merupakan
salah satu kerangka analisis yang relevan
untuk memahami komplek51tas persoaian
vang’ ada

Pergeseran ketenagakerjaan dari perta-
nian ke nonpertanian di kawasan pedesaan
serta masalah yang timbul sebagai ekses-
nya merupakan - konsekuensi . logis - dari
kondisi negara sedang ‘berkembang. Hal ini
merupakan bagian dari transformasi sosial-
ekonomi-yang beriangsung se_]aia.n dengan
skenario® pembangunan '

Ada_._c_lua faktor_yang dapat diinden-
tifikasi sebagal penyebab pergeseran keie-

interaksi sumbilosis pertanian-industel. dapat
terwujud, sekaligus. memberi sumbangan
dalam pemecahan masalah “yang berhu-
bungan dengan pergeseran tenaga kerja.

nagakerjean i pedesaan. Faktor- internal
pertanian yang sifainys mendorong (push
Jactors) meliputi: rasio petani dan lahan,
tingkat pendapatan petani, nilai  tokar




: \.:.%62

produk-pertanian, unsur revolusi.hijau dan
- kondisi . teknis. . sektor ..pertanian, - Faktor
eksternal nonpertanian yang. sifatnya -me-
narik .dari.; doar. (pull. faciors) meliputi
tingkat:upah.sektor, nonper{aman dan daya
tarik: perkotaan, - .

"'_fMesklpun pergeseran ketenagakergaan
telah berlangsung ‘belam dapat dikatakan
bahwa ‘kondisi ketenagaker;aan yang ada
wlah menjadz Iebih’ baik, Golongan yang

beralih umumn va adalah peiam gurem dan
buruh tani, sedang bidang baru yang
mereka masuki kebanyakan sektor informal
nonperianian. Dengan. demikian, tidak ada
perubahan produktivitas dan pendapatan
yang  berarti dari pergeseran tersebut.
Mereka hanya berpindah dari kemiskinan
sektor informal pertanian ke kemlskman
sektor inforrnal nonpertanian,

ANALISIS C818, 199]-5

.Suatu - srategi interaksi  desa-kota - de-
ngan. penekanan pada perbaikan ekonomi
pedesaan secara proporsional, perlu . diin-
tensifkan. guna mengantisipasi persoalan
yang merupakan . ekses transformasi kete-
nagakerjaan. -Sirategi ini merupakan inves-
tasi.yang dapat menjadikan desa berfungsi
sebagai semira pmdukm sek&hgus ssbagm
pasa.r yang potenszai

- Industrialisasi sebaiknya diarahkan pada
pengembangan  agroindustrti yang dapat
inenyerap bekas tenaga kerja pertanian,
Dengan. demikian, luapan tenaga kerja
perianian dapat ditampung dalam  sekior
yang lebih primer dan produkiif, sekaligus
menciptakan “kultur kerja antara” dalam
transformasi sosial ekonoma dari pertanian
ke mdusm
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